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TEMATIK DI SD AL FIRDAUS SURAKARTA 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan ini untuk: 1) mendeskripsikan bentuk pembelajaran outing 
class di SD Al Firdaus Surakarta, 2) mendeskripsikan penerapan metode outing class 
pada pembelajaran tematik di SD Al Firdaus Surakarta, dan 3) mendeskripsikan 
manfaat metode outing class pada pembelajaran tematik di SD Al Firdaus Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan desain penelitian 
studi kasus tunggal dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data dengan reduksi data, 
penyajian data, dan klarifikasi data. Hasil dari penelitian ini adalah 1) bentuk dari 
pembelajaran outing class di SD Al Firdaus Surakarta yakni: a) belajar dengan alam 
sekitar, b) permainan, dan c) outbond; 2) penerapan metode outing class pada 
pembelajaran tematik ada 3 tahapan, yakni: a) penerapan, b) pelaksanaan, dan c) 
evaluasi; 3) manfaat metode outing class pada pembelajaran tematik yakni: a) materi 
lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa, b) siswa mampu berinteraksi dengan 
masyarakat, dan c) motivasi belajar siswa. 
 
Kata Kunci : metode pembelajaran, metode outing class, pembelajaran tematik 
 
Abstrack 
The study was aimed to (1) describe the form of learning outing class at Elemetary 
School of Al Firdaus Surakarta (2) describe the application of outing class method in 
thematic learning at Elemetary School of Al Firdaus Surakarta (3) describe the 
benefits of outing class method in thematic learning at Elemetary School of Al 
Firdaus Surakarta. This research was a qualitative research and used a case study 
single research design with techniques for collecting the data by using observation, 
interview, and documentation. This study used data validity test with triangulation 
technique and triangulation source. Data analysis techniques used data reduction, 
data presentation, and data clarification. The result of this study were (1) the form of 
leaerning outing class at Elemetary School of Al Firdaus Surakarta namely: a) 
learning with nature around, b) games, and c) outbound; (2) application of outing 
class method in thematic learning there were 3 stages, namely: a) implementation, b) 
realization, and c) evaluation; (3) the benefits of outing class methods on thematic 
learning were: a) the material was more concrete and easily understood by the 
students, b) the students were able to interected with community, and c) the students’ 
learning motivation. 
 









Proses belajar mengajar guru sangat berperan penting dalam dunia pendidikan dan 
menciptakan generasi-generasi penerus yang cerdas. Pada saat ini banyak guru-
guru kurang melakukan inovasi-inovasi terhadap dunia pendidikan dan hanya 
mengajar dengan metode konvensional yang membuat siswa tidak menikmati 
pembelajaran yang dilaksanakan. Banyak guru yang hanya melakukan 
pembelajaran di dalam ruang kelas saja. Sulasih (2017:79) berpendapat bahwa 
proses pengajaran di sekolah formal tengah mengalami kejenuhan. Rutinitas 
proses belajar yang cenderung kaku dan baku, tidak lagi mengutamakan ide 
kreatifitas. Pelaksanaan pembelajaran yang selama ini hanya sering dilaksanakan 
didalam kelas dengan sistem pembelajaran teacher centered dengan berbagai 
macam kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa tanpa melihat perkembangan 
dan kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Maka diperlukan 
pembelajaran yang menarik berpusat pada siswa atau student centered sehingga 
siswa tidak merasa bosan dan jenuh. 
Seorang guru haruslah banyak melakukan inovasi-inovasi dalam dunia 
pendidikan. Guru juga harus kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, gembira, penuh semangat (Mulyasa, 2013:42) Inovasi yang dapat 
dilakukan oleh seorang guru dengan cara melihat kondisi di dalam kelas yang 
diajar. Apabila suasana kelas terasa membosankan karena pembelajaran yang 
dilakukan setiap hari hanyalah melalui  metode ceramah maka kita sebagai guru 
dapat menggunakan gambar dan video dengan materi yang akan diajarakan 
sehingga siswa merasa semangat untuk belajar dan tertarik dengan pembelajaran 
yang akan mereka pelajari. Pemilihan metode menjadi sangat penting untuk 
diperhatikan karena metode juga merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Guru dapat memaksimalkan metode pembelajaran secara baik sehingga 
dapat membantu proses pencapaian tujuan pembelajaran, jika melalui gambar dan  
video belum tercapai keberhasilan dalam inovasi pembelajaran, Majid (2013:135) 
berpendapat bahwa ada beberapa metode yang dikenal dalam proses 
pembelajaran, misalnya metode ceramah, demonstrasi, karyawisata yang lebih 
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populer disebut outing class, pemberian tugas, diskusi dan tanya jawab, dan lain 
sebagainya. Metode Outing Class dapat menciptakan suasana belajar yang 
interaktif guru mengajak siswa untuk belajar di luar kelas atau di sebuah tanah 
lapang. Mahakane (2011:142) berpendapat pembelajaran di luar kelas dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan penerapan 
metode pembelajaran yang bervariasi. Nugroho dan Nur (2016:41) juga sama 
bahwa pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif dengan mengajak siswa 
belajar secara langsung sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Pembelajaran 
Outing Class berbasis pada keadaan lingkungan sekitar atau juga bisa dilakukan 
pada tempat tertentu seperti perpustakaan, lapangan sepak bola, tempat wisata. 
Pembelajaran Outing Class dimaksudkan agar siswa tidak jenuh dalam 
pembelajaran karena biasanya mereka belajar di dalam kelas akan tetapi, sekarang 
pembelajaran bisa dilakukan di luar kelas. Vera (2012:20) menyatakan bahwa 
dalam belajar di luar kelas lebih menuntut siswa memahami materi atau kenyataan 
rill yang terjadi. Siswa bisa langsung bersentuhan dengan benda yang akan 
mereka pelajari yang ada di lingkungan tempat mereka belajar dan mereka juga 
bisa melihat bagaimana keadaan lingkungan sekitar sehingga mampu 
menimbulkan sikap peduli terhadap lingkungan dan adanya rasa ingin tahu yang 
tinggi terhadap benda yang mereka lihat.  
SD Al Firdaus Surakarta menggunakan metode outing class  pada 
pembelajaran tematik yang membuat siswa itu merasa senang. Belajar dan 
memaknai suatu pembelajaran karena pada tahap operasional konkret anak dapat 
menalar secara logis mengenai kejadian konkret dan menggolongkan benda ke 
dalam kelompok yang berbeda-beda.  
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, diharapkan dapat 
membantu peningkatan mutu pembelajaran siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga akan mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. Pada kenyataanya guru 
masih kurang mengerti jenis sumber belajar yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengamatan, guru masih 
menggunakan metode ceramah.  
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Outing class adalah mengajar di luar kelas bisa dipahami sebagai suatu 
kegiatan menyampaikan pelajaran diluar kelas, sehingga kegiatan atau aktivitas 
belajar mengajar berlangsung diluar kelas atau di alam bebas (Vera, 2012:17). 
Penerapan metode outing class dapat dilakukan dengan mengajak siswa belajar ke 
tempat tertentu dan memberi tugas pada siswa untuk mengamati dan memahami  
materi yang ada di tempat yang dikunjungi, mengajak siswa outbond.  
Husamah (2013:22) tujuan pembelajaran outing class  anak akan mampu 
belajar dengan menyenangkan sehingga anak didik akan terus termotivasi dan 
bersemangat untuk melakukan segala kegiatan. Anak akan terus menggali segala 
potensi dirinya untuk bisa menyelesaikan bentuk permaian dalam rangkaian 
kegiatan pembelajaran outing class. Manfaat outing class dapat menambah 
pengetahuan siswa dengan materi yang nyata, merangsang kreativitas siswa, 
mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar Dika (2011:30). 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deksriptif dengan desain studi 
kasus. Data penelitian ini adalah data primer dalam merupakan data utama yang 
diperlukan dalam penelitian ini, yaitu data yang diperoleh langsung dilapangan, 
meliputi data dan informasi yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan 
terhadap kepala sekolah, guru kelas, dan siswa, data tertulis atau dokumentasi 
baik dalam bentuk gambar/foto, hasil belajar, literature lainnya yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti. Sumber data pada penelitian ini terdiri dari: a) 
hasil wawancara kepada kepala sekolah, guru kelas 1 sampai kelas 6, serta siswa 
kelas 1 sampai kelas 6; b) hasil observasi kegiatan outing class; c) Analisis 
dokumen mengenai identitas sekolah, identitas siswa, identitas guru dan foto 
kegiatan outing class pada pembelajaran tematik. Narasumber dalam penelitian ini 
yaitu kepala sekolah, guru kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data 
digunakan dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Bentuk Pembelajaran Outing Class di SD Al Firdaus 
Berdasarkan penelitian di SD Al Firdaus Surakarta bentuk dari pembelajaran 
outing class adalah belajar dengan alam sekitar, permainan, dan outbond. 
Belajar dengan alam sekitar dapat dilakukan di lingkungan sekolah atau pergi 
suatu tempat sesuai materi, permainan dapat dilakukan jika kegiatan diadakan 
di kolam renang permainan dapat seperti lempar tangkap bola, sedangkan 
kegiatan outbond berupa permainan yang ada di setiap posnya dan siswa harus 
menyelesaikan outbond dengan melewati posnya serta melakukan permainan 
yang sudah ada. Selaras dengan yang diungkapkan oleh (Dika, 2014:22) 
bentuk pembelajaran outing class dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
3.1.1 Mengajak anak untuk melakukan kegiatan di luar, misalnya: merawat 
tanaman di halaman sekolah, mengamati benda-benda yang ada di 
sekitar sekolah, bercerita di taman sekolah.  
3.1.2 Mengajak anak jalan-jalan dan memberi tugas pada anak untuk    
mengamati apa yang dilihatnya.  
3.1.3 Mengadakan outbond di alam terbuka.  
3.1.4 Mengajak anak ke kebun binatang. 
  Kegiatan outing class di SD Al Firdaus Surakarta bisa dikatakan 
sebagai pengganti kegiatan study toer seperti di SD lainnya, yang biasanya 
dilakukan sewaktu siswa duduk di kelas 5 atau 6. Berbeda dengan sekolah lain 
SD Al Firdaus outing class dipilih agar siswa mendapat pengetahuan lebih, 
jadi belajar sambil bermain, bermain sambil belajar dan bisa dilakukan di 
setiap tahun ajaran dan oleh semua kelas dengan waktu yang sudah ditentukan 
tanpa menunggu siswa duduk di kelas 5 atau 6. Pembelajaran akan dikemas 
semenarik mungkin agar siswa selalu bersemangat dalam belajar, serta 
mengenalkan lingkungan masyarakat kepada siswa dan agar siswa mampu 
menempatkan diri di masyarakat, seperti yang diungkapkan Husamah 
(2013:22) tentang tujuan diadakannya pembelajaran outing class adalah: (1) 
Media ini dapat mengidentifikasi berbagai kekuatan dan kelemahan anak 
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didik. (2) Anak didik yang mengikuti kegiatan outing class dapat 
mengeluarkan segala ekpresi dan potensi dirinya dengan caranya sendiri 
namun tetap dalam aturan permainan. (3) Pembelajaran outing class akan 
menjadikan anak didik dapat menghargai dan menghormati dirinya sendiri dan 
orang lain. Akhirnya anak didik dapat menghargai sebuah perbedaan, dengan 
demikian anak didik akan mempunyai kepribadian yang baik sehingga dapat 
belajar menghormati kehidupan. (4) Dengan outing class anak akan mampu 
belajar dengan menyenangkan sehingga anak didik akan terus termotivasi dan 
bersemangat untuk melakukan segala kegiatan. Kemudian, anak akan terus 
menggali segala potensi dirinya untuk bisa menyelesaikan bentuk permaian 
dalam rangkaian kegiatan pembelajaran outing class. (5) Outing class akan 
memupuk jiwa kemandirian anak untuk melakukan segala rangkaian kegiatan 
dengan mengeluarkan segala potensi dirinya, sehingga mampu menyelesaikan 
kegiatan dengan hasil yang maksimal. (6) Dengan pembelajaran outing class, 
akan menumbuhkan sikap empati dan sensitif terhadap perasaan orang lain, 
karena kegiatan ini dilakukan secara kelompok. (7) Outing class juga 
mengajarkan anak didik untuk dapat berkounikasi dengan orang lain dan 
lingkungan sekitar. (8) Dalam outing class, anak didik mampu mengetahui 
cara belajar yang efektif dan kreatif. Hal ini dikarenakan anak didik 
menerapkan cara belajar efektif dan kreatif secara langsung. Dengan demikian 
nantinya anak didik akan mampu bersikap efektif dan efisien serta kreatif 
dalam kehidupan. (9) Outing class juga menjadi sarana yang tepat untuk 
membangun karakter atau keribadian anak yang baik. (11)Dengan 
pembelajaran outing class, anak didik bisa memahami berbagai nilai positif 
melalui berbagai contoh nyata dalam kegiatan yang dilaksanakan.  
3.2 Penerapan metode outing class pada pembelajaran tematik di SD Al Firdaus 
Surakarta 
Outing class yang sudah diterapkan selama 19 tahun sejak SD Al Firdaus 
Surakarta berdiri. Kegiatan outing class tetap dilakukan walaupun terjadi 
perubahan kurikulum di beberapa tahun terakhir. SD Al Firdaus Surakarta 
sudah berganti kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
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ke Kurikulum 2013 dengan pembelajaran tematik terpadu. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Hadi Subroto (Trianto, 2013:151) mengemukakan bahwa 
pembelajaran tematik/terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema 
tertentu untuk mengaitkan antara beberapa isi mata pelajaran dan pengalaman 
kehidupan nyata sehari-hari siswa sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakana bagi siswa. Pembelajaran tematik juga terbentuk karena adanya 
sebuah kurikulum interdisipliner dimana kurikulum tersebut merupakan sebuah 
bagian-bagian kurikulum yang mengacu pada permasalahan kehidupan yang 
menyangkut kajian dari berbagai bidang studi. 
3.2.1 Perencanaan 
Perencanaan dari kegiatan outing class ini dimulai dari rapat para guru 
untuk menetukan tema yang akan dingkat lalu melakukan pemilihan tempat 
disesuaikan dengan tema dan kemudian penyusunan proposal. Hal ini 
selaras dengan pendapat diungkapkan oleh Masdiana (2014:193) bahwa 
langkah pertama dari pembelajaran tematik dengan menentukan tema 
terlebih dahulu. Dalam penentuan tema ada tiga cara yang dapat ditempuh, 
yaitu tema ditentukan oleh guru, tema ditentukan oleh siswa dan tema 
diputuskan bersama antara guru dan siswa. 
3.2.2 Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan outing class dilakukan setelah proposal disetujui 
kemudian guru mempersiapkan kebutuhan outing class seperti sarana 
prasarana kegiatan. Outing class dilakukan agar siswa mampu memahami 
mateti di tema yang akan diangkat karena di setiap tema memiliki materi 
yang memerlukan pemahaman lebih atau perlu mengajak siswa belajar 
secara langsung dengan materi tersebut. Hal ini membuat kegiatan outing 
class diadakan dan memilih tempat sesuai dengan materi yang ada di tema 
seperti yang diungkapkan oleh Masdiana (2014:193) bahwa jenis tema dan 
tujuan belajar yang hendak dicapai berpengaruh terhadap jenis aktivitas 
ssiswa. Misalnya tema lingkungan sekolah lebih banyak menuntut siswa 
untuk melakukan pengamatan dan wawancara. Sementara itu tema air lebih 
banyak menuntut siswa melakukan percobaan, pengamatan, dan 
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wawancara, oleh karena itu, pada waktu memilih tema dan menetapkan 
tujuan pembelajaran, guru juga mempertimbangkan jenis-jenis aktivitas 
siswa yang akan dilakukan, sehingga kegiatan siswa menjadi lebih 
bervariasi dan tepat sasaran. 
3.2.3 Evaluasi 
Pembelajaan outing class dilakukan seperti di dalam kelas yang 
membedakan hanya tempatnya yang berbeda. Siswa selain mendapatkan 
materi juga ada tugas, tugas ini sebagai bentuk evaluasi pembelajaran. 
Evaluasi dalam outing class bisa seperti lembar pengamatan, LKS, seperti 
yang diungkapkan Masdiana (2014:193) menjelaskan bahwa tujuan belajar 
yang akan dicapai dan jenis aktivitas siswa akan sangat menentukan teknik 
evaluasi yang akan digunakan. Hal-hal yang dievaluasi meliputi produk, 
kinerja, kumpulan karya (portofolio) dan proyek anak. Teknik yang 
digunakan dalam mengevaluasi antara lain pengamatan, dengan perangkat 
pendukungnya seperti daftar cek, skala bertingkat, tes maupun wawancara. 
3.3 Manfaat metode outing class pada pembelajaran tematik di SD Al Firdaus 
Surakarta 
Manfaat metode outing class pada pembelajaran tematik adalah materi lebih 
jelas yaitu siswa belajar secara langsung/melihat secara langsung tidak berfikir 
abstrak lagi jadi siswa mampu memahami materi lebih cepat, mampu 
berinteraksi dengan masyarakat adalah mengajarkan siswa untuk mampu 
berinteraksi dengan orang lain, dan sebagai motivasi belajar siswa yaitu 
kegiatan outing class akan disampaikan kepada siswa satu bulan sebelum 
pelaksanaan jadi sambil menunggu waktu tersebut jika ada siswa yang kurang 
bersemangat saat pembelajaran di kelas maka tidak boleh mengikuti kegiatan 
outing class setelah guru berbicara seperti maka siswa akan langsung semangat 
mengikuti pembelajaran. Manfaat pembelajaran outing class juga disampaikan 
oleh Dika (2011:30) sebagai berikut: (1) Menambah kecintaan anak terhadap 
alam sekitar. (2) Mengurangi kejenuhan anak dalam belajar. (4) Anak mudah 
menerima informasi. (5) Menambah kepedulian anak tentang alam sekitar. (6) 
Meningkatkan kemampuan anak dalam bercerita. (8) Merangsang kreativitas 
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anak. (9) Menambah pengetahuan guru dalam merencanakan strategi 
pembelajaran. 
Sejati (2016:81)  juga mengungkapkan manfaat belajar di luar kelas, yaitu: (1) 
Mengungkapkan fakta dan memperoleh data di lapangan. (2) Mendorong 
motivasi belajar siswa. (4) Mengembangkan kemampuan fisik-sosial. (5) 
Menjadikan belajar siswa bermakna. 
 
4. PENUTUP 
Bentuk pembelajaran outing class berupa penyampaian materi di tempat tujuan 
(belajar dengan alam sekitar), permainan, dan outbond. Penerapan metode outing 
class sendiri sudah terjadwal di kalender pendidikan SD Al Firdaus Surakarta 
tahap prosesnya dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Manfaat dari outing 
class adalah siswa akan belajar secara real, mampu berinteraksi dengan orang 
lain, dan sebagai motivasi belajar siswa.  
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